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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu pendekatan 

terhadap manajemen manusia yang berdasarkan empat prinsip dasar.  

a. Sumber daya manusia adalah harta paling penting yang dimiliki oleh suatu 

organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi 

keberhasilan organisasi tersebut.  

b. Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau kebijaksanaan 

dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari organisasi tersebut saling 

berhubungan, dan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan 

organisasi dan perencanaan strategis.  

c. Kultur dan nilai organisasi, suasana organisasi dan perilaku manajerial 

yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap hasil pencapaian yang terbaik.  

d. Manajemen SDM berhubungan dengan integrasi, yakni semua anggota 

organisasi tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. (Sinambela, 2016:5) 

Manajemen adalah proses perencanaa, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendilan dari berbagai sumberdaya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efesien.(Solihin, 2009:4) 

Menurut Hasibuan (2010:10) manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif 
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dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.  

Manajemen sumber daya manusia juga dapat didefinisikan sebagai 

suatu pengolahan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu. 

Selanjutnya dikemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Mangkunegara (dalam Sinambela, 2016:7) 

Jadi secara sederhana penegertian MSDM adalah mengelola sumber 

daya manusia. Dari keseluruhan sumber daya yang tersedia dalam satu 

organisasi, baik organisasi publik maupun swasta, sumber daya manusialah 

yang paling penting dan sangat menentukan. Sumber daya manusia 

merupakan satu-satunya sumberdaya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Semua 

potensi sumber daya manusia tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Bagusnya perumusan tujuan dan 

rencana organisasi, akan hanya sia-sia jika unsur sumber daya manusia tidak 

diperhatikan. 

 

2.2 Kinerja  

Kinerja adalah suatu yang penting bagi perusahaan, khususnya kinerja 

pegawai  yang bisa membawa perusahaan pada pencampaian tujuan yang 

diharapkan. Baik atau buruknya kinerja karyawan dapat berpengaruh pada 

baik buruknya kinerja perusahaan.  
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Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu organisasi 

perusahaan, semakin baik kinerja yang ditunjukan oleh para pegawai akan 

sangat membantu dalam perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut.  

Berikut adalah pengertian-pengertian kinerja menurut para ahli 

diantaranya yaitu:  

Menurut Kasmir (2016:181), kinerja adalah hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam satu periode tertentu.  

Menurut Wirawan (2009:5) kinerja adalah keluaran yang dihasilkan 

oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu profesi dalam waktu tertentu.  

Menurut Rivai dan Basri (dalam Sinambela, 2016:482) kinerja adalah 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 

telah di tentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.  

Menurut Salam (2013:201)Kinerja atau performance karyawan 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai 

berdasarkan standar yang ditetapkan. Agar kinerja karyawan bisa mencapai 

performa terbaik, maka diperlukan penilaian. Penilaian dan kinerja karyawan 

dilakukan untuk mengevaluasi performa kerja masing-masing karyawan dalam 

mencapai target kerja yang telah ditentukan. 

Untuk meningkatkan kinerja yang optimal perlu ditetapkan standar 

yang jelas, yang dapat menjadi acuan bagi seluruh pegawai. Kinerja pegawai 

akan tercipta jika pegawai dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
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baik. Untuk memperoleh kinerja yang baik, harus diperhatikan tiga elemen 

pokok berikut ini.  

a. Deskripsi jabatan yang akan menguraikan tugas dan tanggung jawab suatu 

jabatan sehingga pejabat diposisi tersebut tahu secara pasti apa yang harus 

dilakukannya.  

b. Bidang hasil dengan indikator kinerja haruslah jelas. Artinya, seorang 

pegawai harusnya mengetahui indikator keberhasilan tugas-tugasnya. 

c. Standar kinerja untuk menunjukan berhasil atau tidaknya tugas yang 

dilaksanakan.  

Menurut pendapat lain kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masin, dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan 

sesuai moral maupun etika. Prawirosentoso (dalam Sutrisno, 2011:170) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang baik 

secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan 

kepadanya dalam waktu tertentu.  

2.2.1 Tujuan dan Sasaran Kinerja  

Tujuan dan sasaran kinerja tidak lain adalah untuk menjamin agar 

proses kinerja dapat berlangsung seperti diharapkan dalam tercapainya 

prestasi kerja yang tinggi.  
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1. Tujuan Kinerja  

Tujuan Kinerja menurut Wibowo (2011:48), adalah 

menyesuaiakan harapan kerja individual dengan tujuan organisasi. 

Kesesuaian antara upaya pencapaian tujuan indivisu dengan tujuan 

organisasi akan mampu mewujudkan kinerja yang baik. 

Pada dasarnya terdapat banyak tujuan dalam suatu organisasi. 

Tujuan tersebut dapat dinyatakan dalam berbagai tingkatan, dimana 

tujuan pada jenjang diatasnya menjadi acuan bagi tingkat bawahannya. 

Menurut Wibowo (2011:50), ada beberapa tingkat atau tujuan 

antara lain:  

a) Comparate level merupakan tingkat dimana tujuan dihubungkan 

dengan maksud dan nilai-nilai dan rencana strategis dari organisasi 

secara menyeluruh untuk dicapai.  

b)  Senior manajemen level merupakan tingkat dimana tujuan pada 

tingkat pada tingkat ini mendefinisikan konstribusi yang 

diharapkan dari tingkat manajemen senior untuk mencapai tujuan.  

c) Business-unit, funcional atau depertement level merupakan 

tingkatan dimana tujuan pada tingkatan ini dihubungkan dengan 

tujuan organisasi, target, dan proyek yang harus diselesaikan oleh 

unit bisnis, fungsi atau depertemen.  

d) Team level merupakan tingakatan dimana tujuan tingkat tim 

dihubungkan dengan maksud dan akuntabilitas tim, dan kontribusi 

yang diharapkan dari tim.  
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e) Individual level yaitu tingkatan dimana tujuan dihubungkan pada 

akuntabilitas pelaku, hasil utama, atau tugas pokok yang 

diharapkan untuk dicapai dan konstribusinya pada kinerja tim, 

depertemen atau organisasi.  

2. Sasaran Kinerja  

Menurut Wibowo (2011:63), sasaran kerja merupakan 

pernyataan secara spesifik yang menjelaskan hasil yang dicapai, kapan 

dan oleh siapa sasaran yang diinginkan dicapai tersebut terselesaikan. 

Sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat diamati, dan dapat diukur. 

Sasran kinerja merupakan harapan.  

Sebagai sasaran, suatu kinerja mencakup unsur-unsur 

diantaranya Wibowo (2011:63) : 

a) The performens, yaitu orang yang menjalankan kinerja.  

b) The action atau performance, yaitu tentang tindakan atau kinerja 

yang dilakukan oleh performer.  

c) A time element, menunjukkan waktu kapan pekerjaan dilakukan.  

d) An evaluation method, tentang cara penilaian bagaimana hasil 

pekerjaan dapat dicapai.  

e) The pleace, menunjukkan tempat dimana pekerjaan dilakukan.  

Dari uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa maksud knerja 

adalah suatu cara atau metode kinerja yang dilakukan untuk mencapai 

suatu sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 
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membandingkan sasaran yang ingin dcapai setelah pekerjaan tersebut 

selesai dikerjakan.  

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Banyak kendala yang mempengaruhi kinerja baik kinerja 

organisasi maupun individu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja baik hasil maupun perilaku kerja. Menurut Kasmir (2016:189) ada 

tiga belas faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu :  

1) Kemampuan dan keahlian merupakan kemampuan atau skill yang 

dimiliki seseorang dalam melalukukan suatu pekerjaan.  

2) Pengetahuan maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik 

akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian sebaliknya 

3) Rancangan kerja merupakan rancangan ekerjaan yang akan 

memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya.  

4) Kepribadian yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 

seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang 

berbeda satu dengan yang lainnya.  

5) Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan.  

6) Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam 

mengatur, mengelola dan memerintah bawahanya untuk mengerjakan 

sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikan.  

7) Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang seorang 

pemimpin dalam mengahadapi atau memerintahkan bawahannya.  
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8) Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma 

yang berlaku dan dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.  

9) Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira, atau 

perassan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan sesuatu 

pekerjaan.  

10) Lingkungan kerja  

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat 

bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan 

prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika 

lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan 

keterangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, 

sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih 

baik, karena bekerja tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana 

atau atau kondisi lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan 

atau ketenangan, maka akan berakibat suasana menjadi terganggu 

yang pada akhirnya akan mempengaruhinya dalam bekerja. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja seseorang.  

11) Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 

membela perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini di 

tunjukan dengan terus bekerja sungguh-sungguh 

sekalipunperusahaannya dalam kondisi yang kurang baik.  
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12) Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan 

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.  

13) Disiplin kerja  

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, 

misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam 

mengerjakan apa yang diperhatikan kepadanya sesuai dengan perintah 

yang harus dikerjakan. Karyawan yang disiplin akan mempengaruhi 

kinerja.  

Menurut Prawirosentono (dalam Sutrisno, 2011:176), untuk 

mendapatkan kinerja yang baik dari karyawan, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Ada empat faktor yang mempengaruhi 

kinerja, yaitu:  

1) Efektifitas dan efesiensi  

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran 

baik buruknya kinerja diukur oleh efektifitas dan efesiensi. Misalnya 

adalah bagaimana proses terjadinya efesiensi dan efektifitas organisasi 

dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efesiensi bila hal itu 

memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah 

efektif atau tidak. Artinya efektifitas dari kelompok (organisasi) bila 

tujuan kelompok tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang 

direncanakan. Sedangkan efesiensi berkaitan dengan jumlah 

pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi.  
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2) Otoritas dan tanggung jawab  

Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab 

telah didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. 

Masing-masing karywan yang ada dalam organisasi mengetahui apa 

yang menjadi haknya dan tanggung jawab dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap 

orang dalam satu organisasi akan mendukung kkinerja karyawan 

tersebut. Kinerja karyawan akan dapat terwujud bila karyawan 

mempunyai komitmen dengan organisasinya dan tunjang dengan 

disiplin kerja yang tinggi. 

3) Disiplin  

Secara umum, disiplin ditunjukan suatu kondisi atau sikap 

hormat yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketepatan 

perusahaan. Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian 

yang dibuat antara perusahaan dan pegawai. Dengan demikian, bila 

peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau 

sering dilanggar, maka pegawai mempunyai disiplin yang buruk. 

Sebaliknya, bila pegawai tunduk kepada ketetapan perusahaan, 

menggambarkan adanya kondisi yang baik.  

Disiplin juga berkaitan erat dengan sanksi yang perlu 

dijatuhkan kepada pihak yang melanggar. Dalam hal seorang pegawai 

melanggar peraturan yang berlaku dalam organisasi, maka pegawai 

bersangkutan harus sanggup menerima hukuman yang telah disepakati. 

Masalah disiplin para pegawai yang ada di dalam organisasi baik 
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atasan maupun bawahan akan memberi corak terhadap kineja 

organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai, apabila kinerja individu 

maupun kinerja kelompok ditingkatkan. Untuk itu diperlukan inisiatif 

dari para pegawai dalam melaksanakan tugas.  

4) Inisiatif  

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas 

dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan 

tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau 

tanggapan positif dari atasan, kalau memang dia atasan yang baik.  

Atasan yang buruk akan selalu mencegah inisiatif bawahannya, 

lebih-lebih bawahan yang kurang disenangi. Bila atasan selalu 

menghambat setiap inisiatif, tanpa memberikan penghargaan berupa 

argumentasi yang jelas dan mendukung, menyebabkan organisasi akan 

kehilangan energi atau daya dorong untuk maju. Dengan perkataan 

lain, inisiatif karyawan yang ada di dalam organisasi merupakan daya 

dorong kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja. 

 

2.2.3 Indikator Kinerja  

Yang menjadi indikator-indikator kinerja menurut Prawirosentoso 

(dalam Sutrisno, 2011:170) adalah sebagai berikut :  

a. Prilaku sosial 

b. Cara berfikir 

c. Tingkat kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

d. Kepuasan  
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2.3 Disiplin Kerja  

Disiplin kerja dapat di artikan sebagai suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan uang berlaku, baik yang 

tertulis maupun yang tak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 

mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya. 

Menurut Wirawan (2009:138), Disiplin adalah sikap dan perilaku 

kepatuhan terhadap peraturan organisasi, prosedur kerja, kode etik, dan norma 

budaya organisasi lainnya yang harus dipatuhi dalam memproduksi dan 

melayani konsumen organisasi.  

Menurut Sagian (2014),Menyatakan bahwa Disiplin kerja ialah 

tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan.  

MenurutSutrisno (2011:97), mengatakan disiplin adalah alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut Siagian (2010:305), mengemukakaan bahwa disiplin adalah 

tindakan manajemen mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan 

berbagai ketentuan tersebut. Dengan perkataan lain, pendisiplinan pegawai 

adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk 

pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut 
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secara suka rela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain 

serta meningkatkan prestasi kerjanya. Dengan demikian bahwa ada 2 jenis 

disiplin dalam organisasi yaitu:  

1) Pendisiplinan preventif  

Adalah tindakan yang mendorong para karyawan untuk taat kepada 

berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang di 

ciptakan.Keberhasilan penerapan pendisiplinan prenventif terletak pada 

disiplin para anggota organisasi. 

2) Pendisiplinan korektif  

Jika ada karyawan yang nyata-nyata melakukan pelanggaran atas 

ketentuan-ketentuan yg berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah di 

terapkan kepada nya dikenakan sanksi disiplinier. Berat atau ringannya 

suatu sanksi tentunya tergantung pd bobot pelanggaran yang terjadi.  

Agar berbagai tujuan pendisiplinan dapat tercapai pendisiplinan harus 

di capai secara bertahap misalnya:  

a) Peringatan lisan oleh penyelia  

b) Pernyataan tertulis ketidak puasan oleh atasan langsung  

c) Penundaan kenaikan gaji berkala  

d) Penundaan kenaikan pangkat  

e) Pembebasan dari jabatan  

f) Pemberentian sementara  

g) Pemberhentian atas kemauan sendri  

h) Pemberhentian dengan hormat, tidak atas permintaan sendri  
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i) Pemberhentian tidak dengan hormat 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

adalah suatu sikap dan tingkah laku yang dapat menumbuhkan perasaan 

seseorang untuk meningkatkan tujuan organisasi dengan cara mentaati 

peraturan yang ada. Dalam pelaksanaannya perusahaan mengusahakan seluruh 

peraturan untuk ditaati oleh setiap karyawan. Oleh karena itu, jika suatu 

perusahaan dapat mengusahakan sebagian besar peraturan-peraturan untuk 

ditaati maka sebenarnya disiplin sudah dapat ditegakkan. 

2.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja  

Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno 2011:89), faktor yang 

mempengaruhi disiplin karyawan adalah : 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya 

disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, 

bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 

payahnya yang telah dikontribusikannya bagi perusahaan.  

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.  

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam 

lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan 

bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan 

bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya sendiri ucapan, perbuatan, 

dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.  
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c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.  

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam 

perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat 

dijadikan pegangan bersama.  

d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

Bila ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin, maka 

perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai 

dengan pelanggaran yang dibuatnya, sesuai dengan sanksi yang ada.  

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu 

ada pengawasan, yang mengarah para karyawan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Orang yang paling tepat melaksanakan pengawasan 

terhadap disiplin iti tentulah atasan langsung para karyawan yang 

bersangkutan. Pengawasan yang dilaksankan atasan langsung ini sering 

disebut WASKAT .  

f. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan  

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter 

antara yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas 

dengan menerima kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, 

tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian besar dari pimpinan 

mereka sendiri. Pimpinan yang berhasil memberi perhatian yang besar 

kepada karyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja yang baik. 
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g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.  

Kebiasaan-kebiasaan disiplin positif itu antara lain:  

a. Saling menghormati, bila ketumu dilingkungan pekerjaan.  

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehinnga para 

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.  

c. Saling mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, 

apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.  

d. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan kerja, 

dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa, walaupun 

kepada bawahan sekalipun.  

Absensi atau tidak hadirnya karyawnan, Tohari (dalam Sutrisno 

2011:93) ditunjukan sebabnya antara lain karena karyawan sakit, 

kesehatan menurun, atau sedang menyelesaikan urusan pribadi. Dalam 

bentuk pelanggaran disiplin, absensi ini disebabkan oleh rendahnya rasa 

tanggung jawab karyawan, karena tidak mampu mengontrol diri terhadap 

acara-acara musiman yang dianggap baik,  seperti menikmati libur 

melampaui liburan yang ditentukan atau pada hari-hari pembukaan acara 

maupun pertandingan tertentu. Karyawan yang berusia muda banyak yang 

melakukan pelanggaran ini, demikian juga dengan karyawan baru atau tua, 

disamping lokasi kerja yang jauh.  

Selain dari itu, masuk akal atau tidaknya peraturan yang berlaku 

juga berpengaruh terhadap disiplin kerja. Bila karyawan merasa bahwa 

peraturan yang diberlakukan terhadap mereka tidak masuk akal, mereka 

akan memandangnya tanpa banyak komentar. Dengan kata lain, mereka 
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menaati peraturan bukan karena takut akan hukumannya, tapi karena 

percaya bahwa apa yang dilakukannya merupakan tindakan benar.  

2.3.2 Hubungan Disiplin Terhadap Kinerja  

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang tentang tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan 

perusahaan dan karyawannya. Oleh karena itu, manajer selalu berusaha 

agar bawahannya selalu mempunyai disiplin yang baik. Seorang manajer 

dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika bawahannya berdisiplin 

dengan baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik 

adalah hal yang sulit, karena banyak faktor mempengaruhinya. 

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam satu organisasi perusahaan. Tanpa 

dukungan disiplin karyawan yang baik, perusahaan sulit untuk 

mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal karyawan. Jadi, 

disiplin adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya (Hasibuan, 2009:194). 

2.3.3 Indikator Disiplin 

Yang menjadi indikator-indikator disiplin menurut (Wirawan , 

2009 : 138)adalah sebagai berikut : 

a. Sikap 

b. Prosedur kerja  

c. Peraturan organisasi  

d. Kode etik 

e. Norma budaya 
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2.4 Lingkungan Kerja  

2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja  

Menurut Aini (2013:98), Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.  

Menurut Wursanto (dalam Dharmawan 2011), Lingkungan 

Kerja terdiri atas dua jenis. Pertama, lingkungan kerja yang menyangkut 

segi fisik adalah segala sesuatu yang menyangkut segi fisik dalam 

lingkungan kerja. Kedua, lingkungan kerja yang yang menyangkut psikis 

adalah lingkungan kerja yang tidak dapat ditangkap dengan panca indra.  

Mulyadi (2015;98) Lingkungan adalah keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang disekitar karyawan yang sedang melakukan 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan 

pekerjaan ini meliputi tempat kerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan, 

kebersihan, penerangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang 

yang ada ditempat kerja tersebut.  

2.4.2 Jenis Lingkungan Kerja  

Sedarmayanti (2009:21) menyatakan bahwa secara garis besar, 

jenis lingkungan kerja terbagi 2 yakni:  

1) Lingkungan Kerja Fisik  

Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat disekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi 
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karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 

kerja fisik sendiri dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni: 

a) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan 

seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya.  

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya : 

temperatur, kelembaban, udara, pencahayaan, kebisingan, geraran, 

mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lain.  

2) Lingkungan kerja nonfisik  

Lingkungan kerja nonfisik merupakan semua yang mendukung 

kerja sama antara tingkat atas, bawahan maupun yang memiliki status 

jabatan yang sama diperusahaan.  

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Sedarmayanti (2009:21) terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi bentuk suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan 

kemampuan pegawainya, diantaranya:  

1) Penerangan/cahaya ditempat kerja  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaat bagi karyawan, 

guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan (cahaya) yang terang tapi tidak menyilaukan.  

2) Temperatur/suhu udara ditempat kerja  

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia 

mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha 

mempertahankan keadaan normal, dengan keadaan sistem tubuh yang 
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sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi diluar tubuh. Tetapi kemampuan untuk untuk menyesuaikan diri 

tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 

menyesuaikan diri dengan temperatur luar tubuh tidak lebih 20% untuk 

kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal 

tubuh.  

3) Kelembaban tempat  

Kelembaban adalah banyaknya air terkandung dalam udara, 

biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubung atau 

dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara 

temperatur, kelembaban, kecepatan udar bergerak dan panas dari udara 

tersebut mempengaruhi keadaan tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mencapai keseimbangan antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.  

4) Sirkulasi udara ditempat kerja  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup 

untuk menjaga kelangsungan hidup, proses metabolisme. Udara sekitar 

dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara telah berkurang 

dan telah tercampur dengan gas bau-bauan yang berbahaya bagi 

kesehatan tubuh. Sumber utama adanya segar adalah adanya taman 

disekitar tempat kerja.  

5) Kebisingan ditempat kerja  

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan untuk para pakar 

untuk mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 

dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena dalam jangka 
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panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, 

merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, 

bahkan menurut penelitian, kebisingan bisa menyebabkan kematian, 

karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising 

hendaknya dihindari agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan 

dengan efesien sehingga produktivitas kerja meningkat. 

6) Getaran mekanis ditempat kerja  

Getaran mekanis artinya getaran yang timbul oleh alat mekanis, 

yaitu sebagian dari getaran ini sampai ketubuh karyawan dan dapat 

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada 

umumnya sangat mengganggu tubuh, karena teraturnya baik tidak 

diatur dalam insensitas maupun frekwensitas.  

7) Bau-bauan ditempat kerja  

Adanya bau-bauan ditempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-

bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman. Pemakaian air condition atau AC yang tepat merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan 

yang mengganggu disekitar tempat kerja.  

8) Tata warna ditempat kerja  

Menata warna ditempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan 

dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataan tat warna dapat dipisahkan 
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dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna 

mempunyai pengaruh besar terhadapperasaan. Sifat dan pengaruh 

warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, 

karena sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.  

9) Dekorasi ditempat kerja 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, 

karena itu dekorasi tidak hanya barkaitan juga dengan cara mengatur 

tata, letak warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.  

10) Musik ditempat kerja  

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan 

suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang 

pegawai untuk bekerja.  

11) Keamanan tempat kerja  

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu 

upaya menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga 

satuan petugas keamanan (SATPAM). 

Mulyadi (2015:171) menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi lingkungan kerja antara lain:  

1) Faktor fisik  

a) Penerangan dan dekorasi  

b) Pemeliharaan suara dan penggunaan musik  
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c) Cuaca kerja dan suhu yang nyaman 

2) Faktor kimiawi : gas, debu, uap, zat padat korosif, asap, kabut, lar  

a) Faktor fisiologis  

b) Faktor biologis  

c) Faktor psikologis  

 

2.4.4 Indikator pengukur Lingkungan Kerja  

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut 

Mulyadi  (2015;98) adalah sebagai berikut :  

1) Sarana 

2) Kebersihan 

3) Penerangan 

4) Hubungan dengan rekan kerja 

5) Keamanan 

 

2.5 Kinerja dalam Pandangan Islam  

Agama islam menghendaki agar umatnya selalu terus berusaha agar 

bisa mencapai tujuan yang diinginkannya, dan hasil usahanya itu sesuai 

dengan apa yang diusahakan. Hal ini terlihat dalam firman Allah surat An-

Najm ayat 39 :  

نِ إِلَّّ  َٰٰ وَأَن لَّيْسَ لِلِْْنسََٰ ََ ََ   ََ   

Artinya : Dan bahawa sesungguhnya tidak ada (balasan) bagi seseorang 

melainkan (balasan) apa yang diusahakannya. 

 

Segala amal atau pekerjaan yang kita lakukan sesungguhnya untuk kita 

sendiri. Maka dari itu, hendaklah kita melakukan yang terbaik untuk dapat 
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meningkatkan kinerja kita. Karena jika tidak akan mendapatkan kebaikan 

yang kita inginkan. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Jasiyah ayat 

15:  

هَ   ۖ  ََنْ عَمِلَ صَ لًِِ  فلَِنَ فْسِوِ   ََلَي ْ ََ ءَ فَ  ثَُُّ إِلَََٰ رَبِّكُمْ  ۖ  وَََنْ أَ  

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu adalah 

untukdirinya sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 

kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan. 

 

Disiplin Dalam Pandangan Islam  

Disiplin adalah kemauan yang instan untuk taat dan hormat pada 

aturan yang berlaku baik itu aturan agama, etika sosial maupun tata tertib 

organisasi. Perilaku disiplin itu tersirat dalam sifat ihsan. Perilaku ihsan adalah 

komitmen untuk menjalani segala aturan Allah menjalani perintah dan 

menjauhi laranganNya saat  sendiri atau ada orang yang mengawasi, perilaku 

disiplin hendaknya disorong oleh rasa cinta pada diri sendiri. Sebagai mana 

Firman Allah SWT dalam surah Al-Isra’ ayat 7 :  

أْتُُْ فَ لَهَ   ۖ  نْتُمْ لِِنَْ فُسِكُمْ إِنْ أَحْسَنْتُمْ أَحْسَ  ََ فإَِذَا جَ ءَ وَعْدُ الْْخِرَةِ  ۖ  وَإِنْ أَ
ََ  عَلَوْا  ليَِسُوءُوا وُجُوىَكُمْ وَليَِدْخُلُوا الْمَسْجِدَ كَمَ  دَخَلُوهُ أوََّلَ ََرَّةٍ وَليُِتَب ِّرُوا 

 تَ تْبِيراً
Artinya :  Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 

dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 

yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 

menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam 

mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 

pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 

mereka kuasai. 

 

Maksud dari ayat diatas adalah setiap manusia harus memiliki rasa 

cinta pada dirinya sendiri, karena setiap perbuatan yang kita lakukan pada 
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dasarnya untuk kepentingan diri sendiri. Cinta pada diri sendiri bermakna 

bahwa seorang akan sekuat tenaga menjaga kehormatan, harga diri dan 

martabat pribadi.  

Ibadah adalah tunduk dan merendahkan diri hanya kepada Allah SWT 

yang disertai perasaan cinta kepadaNya dan menjauhi laranganNya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An Nissa’ ayat 61:  

َُولِ رَأيَْتَ الْمُنَ فِقِيَن يَصُدُّونَ عَنْكَ صُدُودًاوَإِذَا قِيلَ  ََ لَوْا إِلَََٰ ََ  أنَْ زَلَ اللَّوُ وَإِلََ الرَّ لََمُْ تَ   

 

Artinya : Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada 

hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul", 

niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) 

dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja  

Seperti menyatakan bahwa pekerja karyawan mengharapkan bahwa 

lingkungan disekitarnya dapat mendukung aktivitas kerja mereka. Bentuk dari 

lingkungan kerja tersebut meliputi fasilitas fisik maupunpsikis. Hal yang 

berkaitan dengan fasilitas fisik diantaranya adalah peralatan kerja, tempat 

kerja, kerja sama dan lain sebagainya. Sedangkan hal yang berkaitan dengan 

lingkungan kerja psikis antara lain adalah tersedianya fasilitas kerja, kondisi 

kerja dan hubungan kerja antar karyawan. Dapat dipahami bahwa, lingkungan 

kerja yang baik akan memberikan konstribusi pada kinerja karyawan dalam 

bekerja. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. (Sedarmayanti :2009). 
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2.6 Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan hasil pengujian dari para peneliti terdahulu dapat dilihat pada 

penjabaran berikut:  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Tahun Judul skripsi Hasil Penelitian 

Dwi Septiano  2015 Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan studi pada 

PT. Petaya Raya 

Semarang 

Hasil penelitiannya dalam 

lingkungan kerja sangat 

mempengaruhi kinerja 

karyawan.  

Juni Marlina  2011 Amalisis Faktor-faktor 

Disiplin Kerja 

Karyawan Pada PT. 

Jassa Riau Adversting 

Pekanbaru  

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja pada PT. Jassa 

Riau Adversting Pekanbaru 

yaitu lingkungan kerja, 

pengawasan, kompensasi dan 

sanksi dari faktor-faktor 

tersebut secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap disiplin 

kerja sebesar 71,9%. 

Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Sampel yang digunakan adalah 

seluruh populasi yang 

berjumlah 85 orang, dalam 

menganalisis data penulis 

menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda. 

Resa 

AlMustofa  

2014 Pengaruh Lingkungan 

Kerja, Motivasi Kerja, 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Perum 

Bulog Difisi Regional 

Jakarta 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dari hasil tersebut 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwa lingkungan yang baik, 

motivasi kerja yang tinggi, dan 

disiplin kerja yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja pegawai 

perum bulog difisi regional 
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jakarta.  

Mega Arum 

Yunanda 

2011 Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja dan 

Kinerja Karyawan ( 

studi pada Perum Jasa 

Tirta 1 Malang Bagian 

Laboratorium Kualitas 

Air)  

Hasil penelitiannya adalah 

adanya pengaruh positif dan 

signifikan Lingkungan kerja 

terhadap kinerja.  

Adietya 

Ariehetami 

2009 Pengaruh Motivasi dan 

Disiplin Terhadap 

Kinerja Karyawan pada 

Sebuah Persero 

Asuransi  

Hasil penelitian:  

a. Ada pengaruh positif 

yang signifikan motivasi kerja 

terhadap kinerja  

b. Ada pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Penelitian yang dilakukan saat ini tidak jauh berbeda dengan penelitian 

terdahulu karena sama-sama meneliti mengenai pengaruh disiplin dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dan metode ini yang digunakan 

adalah metode kuantitatif.Metode kuantitatif adalah metode lebih menekankan 

pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat 

melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan kedalam beberapa 

komponen masalah, variabel dan indikator.  

Setiap variabel yang diukur dengan memberikan simbol-simbol angka 

berbeda-beda sesuai dengan variabel tersebut. Dengan menggunakan simbol-

simbol angka tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat 

dilakukan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum 

didalam suatu parameter. 

2.7 Konsep Operasional Variabel  

Dari uraian diatas, maka dapat dibuat kerangka oprasional variabel 

seperti dibawah ini:  
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Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator Skala 

1. Kinerja (Y) kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masin, 

dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum, dan sesuai 

moral maupun etika. Prawirosentoso 

(dalam Sutrisno, 2011:170) 

 

1. Prilaku sosial 

2. Cara berfikir 

3. Tingkat kemampuan  

karyawan dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

4. Kepuasan  

Prawirosentoso (dalam 

Sutrisno, 2011:170) 

Likert 

2. Disiplin(X1) adalah sikap dan perilaku 

kepatuhan terhadap peraturan 

organisasi, prosedur kerja, kode etik, 

dan norma budaya organisasi lainnya 

yang harus dipatuhi dalam 

memproduksi dan melayani konsumen 

organisasi(Wirawan ,2009:138) 

1. Sikap 

2. Prosedur kerja  

3. Peraturan organisasi  

4. Kode etik 

5. Norma budaya 

(Wirawan , 2009 : 138) 

Likert 

3. Lingkungan (X2) adalah keseluruhan 

sarana dan prasarana kerja yang 

disekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan pekerjaan ini meliputi 

tempat kerja, fasilitas, dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, penerangan, 

termasuk juga hubungan kerja antara 

orang-orang yang ada ditempat kerja 

tersebut. (Mulyadi;2015;98) 

1. Sarana 

2. Kebersihan 

3. Penerangan 

4. Hubungan dengan 

rekan kerja 

5. Keamanan 

(Mulyadi;2015;98) 

Likert 

 

2.8 Kerangka Pemikiran  

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, supaya kinerja 

pegawai itu bisa meningkat, maka perusahaan juga harus memperhatikan 

tentang disiplin dan lingkungan kerja. Karena disiplin dan lingkungan 

mempengaruhi kinerja pegawai.  



 38 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Segala sesuatu perubahan dilingkungannya akan yang dirasakan 

mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam.  

Berdasarkan pada pemikiran diatas maka dapat digambarkan sebuah 

kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut:  

 

 

 H1 

       

 H2 

 

 

 H3 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pengaruh Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)  

Terhadap Kinerja (Y) 

( Hasibuan;2013) 

  

LingkunganKerj

a (X2) 

Disiplin 

(X1) 

Kinerja 

(Y) 
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2.9 Hipotesis  

 H1:  Diduga Disiplin berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai 

BKKBN Provinsi Riau 

H2 :  Diduga Lingkungan kerja berpengaruhsecara parsial terhadap kinerja 

PegawaiBKKBN Provinsi Riau. 

H3 : DidugaDisiplin dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai BKKBN Provinsi Riau.  

 

 


